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ABSTRAK

PENGARUH MANIPULASI IKLIM KANDANG TERHADAP
DIFERENSIAL SEL DARAH PUTIH CALON INDUK KAMBING
PERANAKAN ETAWA (Capra aegagrus hircus)

Oleh

Seto Febri Pradana

Penelitian yang bertujuan untuk mempelajari pengaruh manipulasi iklim kandang
terbaik terhadap diferensial sel darah putih calon induk kambing peranakan etawa
(PE) telah dilaksanakan pada Desember 2017--Januari 2018 di kandang Jurusan
Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Pemeriksaan darah di
Laboratorium Patologi, Balai Veteriner, Bandar Lampung. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 3 perlakuan dan 3 ulangan.
Perlakuan yang diberikan adalah P1: kandang atap tunggal tanpa pengkabutan;
P2 : kandang atap tunggal dengan pengkabutan; P3 : kandang atap ganda. Jumlah
calon induk kambing PE yang digunakan sebanyak 9 ekor dengan kandang
individual. Data yang diperoleh dianalisis ragam menggunakan taraf nyata 5%.
Peubah dalam penelitian ini yaitu diferensial sel darah putih yang meliputi
neutrofil, eosinofil, basofil, limfosit, dan monosit. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengaruh manipulasi iklim kandang tidak nyata (P>0,05) terhadap
diferensial sel darah putih calon induk kambing PE.

Kata kunci: Iklim, Kandang, Peranakan Etawa, Sel Darah Putih.



ABSTRACT

INFLUENCE OF CLIMATE MANIPULATION ON WHITE BLOOD CELL
DIFFERENTIAL OF ETTAWA CROSSBREED EWE (Capra aegagrus hircus)

By

Seto Febri Pradana

This research aims to study the effect of microclimate manipulation on white
blood cell differential of ettawa crossbreed ewe (PE). This study was conducted in
December 2017 until January 2018 in the Department of Animal Husbandry,
Faculty of Agriculture, Lampung University. Blood analyzed at Pathology
Laboratory, Veterinary centre of Bandar Lampung. The study used Completely
Randomized Design with 3 treatments and 3 replications. The treatment is used
P1 : single roof without mist-fan cooling; P2 : single roof with mist-fan cooling;
P3 : double roof. The 9 heads of ettawa crossbreed ewe used in this research with
individual pen. Data were analyzed with the assumptions analysis of variant of
5%. The observed variables in this study are white blood cell differentials that
include neutrophils, eosinophils, basophils, lymphocytes, and monocytes. The
results showed that the effect of microclimate manipulation was not significant
(P>0,05) on white blood cell differential of ettawa crossbreed ewe.

Keywords: Climate, Pen, Ettawa Crossbreed Ewe, White Blood Cells.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah

Kambing Peranakan Etawa (Capra aegagrus hircus) di Indonesia merupakan
hasil persilangan antara kambing kacang dan kambing Jamnapari yang berasal
dari India. Kambing PE ini tidak asli atau murni dari Indonesia, namun sudah
lama menyesuaikan diri dengan lingkungan Indonesia. Kambing PE termasuk
dalam tipe dwiguna karena sebagai penghasil susu dan daging yang banyak
tersebar baik di dataran tinggi maupun dataran rendah dan biasa dipelihara oleh
masyarakat khususnya petani. Kambing PE merupakan penyedia protein hewani
dalam bentuk daging dan susu (Sukarini, 2006). Produksi susu kambing PE
berkisar 1,5--3,5 L per ekor per hari. Karakteristiknya berwarna putih, globul
lemak kecil, protein lunak, kandungan kalsium, fosfor, vitamin A, E, B kompleks
yang tinggi, dan proporsi asam lemak rantai pendek dalam jumlah yang relatif

tinggi sehingga mudah dicerna (Ceballos et al., 2009).

Kambing PE memiliki keunggulan komparatif bila dibandingkan dengan jenis
kambing lainnya seperti mudah dalam proses pemeliharaan, siklus reproduksi
cepat, daya adaptasi terhadap lingkungan sangat tinggi, dan memiliki nilai sosial
ekonomi tinggi sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan peternak. Akan

tetapi, permasalahan yang sering terjadi pada usaha kambing perah adalah



penyediaan lingkungan yang nyaman (comfort zone) sesuai dengan kebutuhan
kambing PE tersebut. Peternak sering kurang memperhatikan lingkungan yang

nyaman bagi ternak.

Pada daerah dataran rendah tropis, faktor utama produktivitas ternak adalah
tingginya suhu lingkungan sepanjang tahun yang menyebabkan ternak mengalami
stres karena cekaman panas. Konsekuensi dari cekaman panas secara langsung
adalah terjadinya penurunan produktivitas ternak, baik selama pertumbuhan,
produksi, dan reproduksi. Mabjeesh et al. (2013) melaporkan bahwa terjadi
penurunan produksi susu pada kambing yang terkena cekaman panas. Kondisi
lingkungan yang terlalu panas atau terlalu dingin serta kelembaban yang tinggi

dapat mempengaruhi sel darah putih dan respons fisiologis ternak.

Selain suhu lingkungan, faktor lain produktivitas ternak adalah kesehatan.
Kesehatan kambing khususnya sistem kekebalan tubuh dapat ditingkatkan dengan
penyediaan lingkungan yang nyaman pada daerah dataran rendah tropis yakni
salah satunya dengan manipulasi iklim kandang (mikroklimat). Oleh karena itu,
aspek kesehatan hewan harus dijaga. Pemberian manipulasi iklim kandang yang
diberikan pada ternak bertujuan untuk menyediakan lingkungan yang nyaman
sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan dan sistem kekebalan tubuh kambing
yang nantinya akan berdampak pada produktivitas selama pertumbuhan, produksi,

dan reproduksi.

Manipulasi iklim kandang akan meningkatkan sistem kekebalan dalam tubuh,
peningkatan ini dapat dilihat melalui gambaran darah yang terlihat pada tubuh

kambing. Gambaran darah merupakan salah satu parameter dari status kesehatan



ternak karena darah mempunyai fungsi penting dalam pengaturan fisiologis tubuh.
Kesehatan kambing tergambar dari kondisi darah khususnya diferensial sel darah
putih yang dapat melakukan perannya dalam sistem pertahanan melalui jenis-jenis
sel yang dimiliki seperti neutrofil, eosinofil, basofil, limfosit, dan monosit.
Sampai saat ini belum diketahui secara pasti bahwa manipulasi iklim kandang
dapat mempengaruhi diferensial sel darah putih. Oleh karena itu, perlu dilakukan
kajian tentang apakah perlakuan manipulasi iklim kandang yang berbeda seperti
kandang atap tunggal tanpa pengkabutan, kandang atap tunggal dengan
pengkabutan, dan kandang atap ganda dapat memberikan gambaran diferensial sel

darah putih untuk menentukan status kesehatan kambing PE.

B. Tujuan Penelitian

1. Mempelajari pengaruh manipulasi iklim kandang terhadap diferensial sel
darah putih calon induk kambing PE.
2. Mencari manipulasi iklim kandang terbaik terhadap diferensial sel darah

putih calon induk kambing PE.

C. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat
kepada peternak dalam proses pemeliharaan kambing PE. Iklim lingkungan yang
nyaman nantinya akan menunjang kesehatan pada ternak untuk pertumbuhan
kambing PE yang akan berdampak pada peningkatan produktivitas berupa daging

dan susu.



D. Kerangka Pemikiran

Kambing PE (Capra aegagrus hircus) adalah salah satu ternak potensial di
Indonesia yang kini banyak dibudidayakan karena kemampuannya beradaptasi
dengan kondisi agroklimat Indonesia yang beragam. Kambing PE merupakan
hasil persilangan antara kambing Jawa dengan kambing Etawa yang berasal dari
India. Kambing Etawa didatangkan dari India dan disebut juga Kambing
Jamnapari. Kambing PE adalah salah satu jenis kambing yang dapat

dimanfaatkan daging dan susunya.

Keunggulan kambing PE yakni pemeliharaannya yang hanya membutuhkan
modal yang lebih sedikit dibandingkan dengan ternak besar seperti sapi dan
kerbau. Selain itu, teknik pemeliharaan yang relatif mudah, sederhana, tidak
memerlukan ruangan yang luas, pada usaha skala kecil dapat dilakukan oleh
anggota keluarga, dan perkembangbiakan kambing PE relatif lebih cepat
dibandingkan dengan ternak besar lainnya (Sodiq dan Abidin, 2010). Kambing

ini banyak disukai peternak Indonesia karena berbagai keunggulan tersebut.

Salah satu faktor penentu produktivitas dari kambing PE adalah faktor
lingkungan. Ternak sangat memerlukan penyediaan lingkungan yang nyaman
(comfort zone). Terlebih lagi pada dataran rendah dengan intensitas panas yang
tinggi, kebutuhan lingkungan yang nyaman sangatlah diperlukan untuk
menunjang status kesehatan hewan tersebut. Status kesehatan menjadi pedoman
dalam menunjang produktivitas maupun reproduksi suatu hewan ternak. Akan

tetapi, dari segi kesehatan kambing PE lebih rentan terhadap penyakit



dibandingkan dengan kambing lainnya, hal tersebut masih menjadi kendala dalam

beternak kambing PE.

Pencegahan dan pengendalian terhadap cekaman stres dilakukan sebagai salah
satu usaha untuk menanggulangi faktor internal dan eksternal pada kambing PE,
sehingga dapat memaksimalkan produktivitas berupa daging dan susu. Kesehatan
hewan menjadi penting, karena bila terdapat indikasi cekaman stres karena iklim
yang tinggi dikhawatirkan dapat mengganggu kesehatan ternak seperti penurunan

sistem antibodi.

Upaya perbaikan produktivitas kambing perah di dataran rendah perlu dilakukan
dengan cara mengantisipasi faktor kendala seperti suhu lingkungan panas dan
status kesehatan. Beberapa teknik manipulasi lingkungan iklim kandang untuk
mengantisipasi dampak negatif dari suhu udara tinggi yang menyebabkan
cekaman panas dalam kandang telah dilaporkan oleh para peneliti, seperti
penggunaan naungan atau atap, penyiraman air, penggunaan Kipas angin
(Marcillacembertson et al., 2009; Koluman dan Daskiran, 2011; Boonsanit et al.,
2012; Worley, 2012; Ohnstad, 2013), dan manipulasi rancangan bangunan
kandang (Brouk et al., 2001; Worley, 2012). Pemberian naungan atau atap pada
kandang adalah salah satu solusi praktis untuk mengendalikan radiasi panas

matahari dan menurunkan suhu dalam kandang (Qisthon dan Suharyati, 2007).

Efektivitas hasil dari berbagai teknik tersebut bervariasi, namun secara umum
dapat menurunkan cekaman panas serta memperbaiki tampilan produksi maupun

reproduksi. Berbeda dengan kambing perah, hingga saat ini manipulasi



lingkungan iklim kandang tersebut lebih banyak dikaji dan diterapkan pada sapi

perah.

Penyediaan lingkungan yang nyaman bagi ternak nantinya diharapkan mampu
untuk menjaga kesehatan. Kesehatan hewan ini erat kaitannya dengan kondisi
fisiologis seekor hewan, oleh karena itu aspek kesehatan hewan harus dijaga.
Salah satu diagnosa untuk melihat adanya stres karena cekaman adalah dengan
melakukan pemeriksaan darah. Gambaran darah pada setiap individu hewan yang
masih berada dalam satu spesies bervariasi satu sama lain, hal ini dipengaruhi
oleh berbagai faktor baik dari dalam maupun luar tubuh hewan. Faktor dari dalam
tubuh hewan bisa dipengaruhi oleh genetik, usia, jenis kelamin, dan status
kesehatan, sedangkan faktor dari luar dipengaruhi oleh lingkungan seperti iklim,

pakan, dan adanya infeksi parasit.

Ternak yang mengalami cekaman stres, secara otomatis akan membangun
pertahanan diri dengan berbagai macam bentuk pertahanan. Untuk mengurangi
cekaman stres, ternak akan memperkecil energi dengan mengurangi konsumsi
ransum khususnya penghasil energi, memperbanyak konsumsi air minum, dan
melakukan proses aklimatisasi. Adenkule et al. (2017) menyatakan salah satu
bentuk aklimatisasi adalah mengaktifkan diferensial sel darah putih yang meliputi
neutrofil, eosinofil, basofil, limfosit, dan monosit ketika ternak mengalami
cekaman stres karena lingkungan dan gangguan penyakit. Pengaktifan diferensial
sel darah putih akibat cekaman pada ternak dapat menjadi indikator aklimatisasi
ternak terhadap cekaman, dan merupakan bentuk respons perlawanan terhadap

gangguan luar yang menyebabkan ternak stres. Kesehatan calon induk kambing



PE dapat diketahui dengan cara melihat kondisi deferensial leukosit yang nantinya

dapat melakukan perannya masing-masing dalam sistem pertahanan tubuh.

Penelitian yang dilakukan ini menggunakan manipulasi iklim kandang dengan
atap tungal, pengkabutan, dan atap ganda untuk mengetahui manipulasi iklim
kandang terbaik dalam meningkatkan daya tahan tubuh melalui pemeriksaan
darah. Harapannya manipulasi iklim kandang dapat mendukung comfort zone
untuk pertumbuhan kambing PE tersebut. Lingkungan yang nyaman diharapkan
nantinya akan berkorelasi positif dengan peningkatan daya tahan tubuh dan

produktivitas.

Menurut Frandson (1993) masing-masing jenis sel darah putih mempunyai fungsi
yang berbeda-beda dalam menjalankan mekanisme pertahanan tubuh. Indikasi
adanya stres, infeksi atau kelainan dalam tubuh karena suatu penyakit dapat
dilihat dari perubahan diferensial sel darah putih secara keseluruhan. Oleh karena
itu, perlu dilakukannya penelitian ini guna menjawab permasalahan ketahanan
tubuh terhadap penyesuaian kondisi iklim sehingga diharapkan dapat
meningkatkan produktivitas ternak bila kesehatan calon induk kambing PE dapat

dijaga.

E. Hipotesis

1. Terdapat pengaruh manipulasi iklim kandang terhadap diferensial sel
darah putih calon induk kambing PE.
2. Terdapat salah satu manipulasi iklim kandang terbaik terhadap diferensial

sel darah putih calon induk kambing PE.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kambing Peranakan Etawa (PE)

Kambing Peranakan Etawa (PE) merupakan kambing hasil persilangan antara
kambing Kacang betina dengan kambing Etawa jantan. Kambing etawa
merupakan bangsa kambing yang paling populer dan dipelihara secara luas
sebagai ternak penghasil susu di Jamnapari, sekitar sungai Gangga, Jumna dan
Chambal di India. Populasi kambing ini banyak terdapat di distrik Etawah,
sehingga lebih terkenal dengan kambing Etawa (Devendra dan Burns, 1994).
Kambing PE pertama kali dibudidayakan oleh masyarakat Kaligesing, Purworejo,
Jawa Tengah (Cahyono, 1998). Kambing PE merupakan kambing hasil
perkawinan silang antara kambing Etawa yang berasal dari India dan kambing

Kacang asli Indonesia.

Kambing PE merupakan kambing dwiguna yang mampu menghasilkan susu dan
daging untuk dimanfaatkan oleh manusia (Kusuma dan Irmansah, 2009).
Menurut Anonim (2009) kambing PE dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata
Kelas : Mammalia
Ordo . Artiodactyla

Famili : Bovidae



Subfamili  : Caprinae
Genus : Capra
Spesies : Capra aegagrus

Subspesies : Capra aegagrus hircus

Sumadi dan Prihadi (2010) menyatakan bahwa kambing PE memiliki ciri-ciri
sebagai berikut:ukuran badan besar, kepala tegak, garis profil cembung, rahang
bawah lebih panjang daripada rahang atas, tanduk mengarah ke belakang, telinga
lebar panjang, dan menggantung dengan ujung telinga melipat. Warna bulu
bermacam-macam dari belang putih hitam, putih coklat, sampai campuran antara

putih, hitam, coklat dan terdapat bulu yang lebat dan panjang di bawah ekor.

B. Pengaruh Iklim terhadap Produktivitas Ternak

Iklim khususnya suhu dan kelembaban dapat mempengaruhi produktivitas ternak
yang menyebabkan terjadinya perubahan keseimbangan panas, keseimbangan air,
keseimbangan energi dalam tubuh, dan perubahan tingkah laku. Kelembaban
udara dan radiasi panas matahari yang tinggi menyebabkan suhu lingkungan
meningkat dan mengurangi kenyamanan ternak. Hewan berdarah panas
(homeoterm) seperti kambing selalu mempertahankan suhu tubuhnya dengan
mekanisme termoregulasi, yaitu menjaga keseimbangan produksi panas (heat
production) dan pembuangan panas (heat loss), sehingga aktivitas biologis dalam

tubuh tetap berjalan secara optimum (Esmay, 1978).

Mekanisme termoregulasi dapat berupa behaviour voluntary dan physiological
involuntary. Termoregulasi pertama berupa perubahan postur tubuh, aktivitas

gerak, mencari peneduh, feed intake, dan water intake. Termoregulasi cara kedua
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berupa penyesuaian dengan denyut nadi, perubahan frekuensi pernafasan,
keseimbangan cairan (elektrolit, aktivitas otot, dan laju metabolisme) (Isroli,
1996). Esmay (1978) menyatakan bahwa panas tubuh ternak diperoleh dari pakan
(metabolisme) dan lingkungan (radiasi sinar matahari). Besarnya penambahan
panas yang berasal dari radiasi matahari di daerah tropis dapat mencapai empat

kali lebih besar dari produksi panas hasil metabolisme (Thwaites, 1985).

Menurut Qisthon dan Widodo (2015) daerah comfort zone kambing berkisar 18°C
sampai dengan suhu 30°C dan kelembaban relatif pada domba dan kambing
untuk tumbuh adalah 60--80% (Sodig, 2008). THI yang normal adalah pada
angka di bawah 75. Ternak akan mengalami stres ringan pada THI 75--78,
mengalami stres sedang pada THI 79--83, dan mengalami stres berat pada THI di
atas angka 84 (Wierema, 1990). THI merupakan interaksi antara suhu dan
kelembaban lingkungan (Du Preez, 2000). Ekspresi ternak yang terkena cekaman
panas adalah terjadinya berbagai perubahan fisiologis dan tingkah laku, yaitu
penurunan nafsu makan dan metabolisme, peningkatan konsumsi air minum,
peningkatan pengeluaran panas melalui evaporasi, penurunan konsentrasi hormon
metabolisme dalam darah, peningkatan suhu tubuh, frekuensi pernafasan, dan
denyut jantung (Qisthon dan Suharyati, 2007). Perubahan fisiologis dan
metabolisme tersebut berdampak pada penurunan produktivitas, sebagaimana
dinyatakan Mabjeesh et al. (2013) bahwa terjadi penurunan produksi susu pada

kambing yang terkena cekaman panas.

Pertumbuhan kambing yang terkena stres panas lebih rendah daripada kambing

yang dipelihara pada suhu lingkungan yang lebih nyaman (Qisthon dan Suharyati,
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2007). Penampilan reproduksi yaitu days open, calving interval, dan service per
conception sapi perah di dataran tinggi nyata lebih baik dibandingkan sapi di
dataran rendah (Tjatur dan lhsan, 2011). Kondisi ini berkaitan dengan penurunan

konsumsi dan kecernaan pakan pada ternak yang mengalami stres karena panas.

C. Manipulasi Iklim Kandang

Manipulasi lingkungan iklim kandang (mikroklimat) merupakan usaha yang
dilakukan oleh peternak dalam manajemen pemeliharaan untuk mengurangi
cekaman panas akibat suhu udara, kelembaban, dan radiasi matahari. Manipulasi
lingkungan iklim dapat dilakukan melalui pemberian naungan atau atap,
penggunaan air minum dingin, penyemprotan air ke tubuh ternak, pemberian
kecepatan angin tertentu kepada ternak, dan pemilihan bahan atap kandang (Yani

dan Purwanto, 2006).

Pada desain atap kandang, pembuatannya perlu memperhatikan jenis bahan yang
akan digunakan yaitu bahan yang mampu memantulkan dan menyerap radiasi
sehingga dapat mengurangi penghantar panas ke dalam kandang (Yani dan
Purwanto, 2006). Bahan yang tipis seperti kebanyakan logam memiliki koefisien
konduksi yang besar, sehingga suhu di atas dan di bawah hampir sama. Hahn
(1985) menyatakan bahwa bahan atap rumput kering atau jerami paling efektif
menahan radiasi matahari yang terpancar langsung, sedangkan bahan padat seperti

asbes, besi berlapis seng atau alumunium kurang efektif kecuali kalau dicat putih.

Bahan lainnya yang efektif menahan radiasi matahari adalah alang-alang dan daun
kelapa. Kedua bahan ini memiliki nilai konduktivitas rendah. Rumbia memiliki

nilai konduktivitas 0,0001 kal/det°’C. Rendahnya nilai konduktivitas bahan atap
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kandang menunjukkan rendahnya kemampuan bahan dalam menghantarkan
radiasi panas yang diserapnya, sehingga sangat baik untuk mengurangi jumlah
radiasi sampai ke ternak. Suhu kandang beratap rumbia, genteng, dan seng pada

siang hari berturut-turut 29,4°C; 30,5°C; dan 30,6°C (Qisthon, 2007).

Manipulasi lingkungan iklim kandang juga dapat dilakukan dengan pengkabutan.
Pengkabutan dengan menggunakan air yang diubah menjadi kabut melalui nosel
dapat mereduksi panas dari tubuh dan daerah di sekitar ternak. Perlakuan
pengkabutan dan kipas angin selama 10 menit pada sapi perah FH dapat
menurunkan suhu dalam kandang dan efektif menurunkan Temperature-Humidity
Index, suhu rektal, laju pulsus, dan laju respirasi ternak, akan tetapi menaikkan
kelembaban dalam kandang (Palulungan, 2012). Penciptaan kondisi yang nyaman
bagi ternak dalam kandang juga dilakukan dengan penggunaan atap ganda (double
shade). Khongdee (2008) menyimpulkan bahwa penggunaan atap ganda pada
sapi perah mampu memperbaiki respons suhu rektal, laju respirasi, dan produksi

susu dibandingkan dengan atap tunggal.

Smith dan Mangkuwidjoyo (1988) bahwa daerah nyaman bagi kambing berkisar
18°C--30°C. Peningkatan suhu terjadi sejalan dengan peningkatan besarnya
radiasi matahari yang diterima. Namun demikian, diduga bahwa beban panas
yang lebih kecil dialami oleh kambing yang dipelihara di bawah naungan.
Kondisi ini terlihat dari kemampuan naungan untuk memperbaiki lingkungan

mikro dalam kandang naungan, yaitu menurunkan suhu dan radiasi matahari.

Meningkatnya suhu tubuh pada ternak sejalan dengan peningkatan radiasi

matahari (Qisthon dan Suharyati, 2007). Frandson (1993) menyatakan bahwa
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ternak yang tidak dinaungi akan mengalami peningkatan pada suhu rektal, suhu
kulit, frekuensi pernapasan, dan frekuensi denyut jantung sebagai akibat adanya
tambahan panas dari luar tubuh terutama yang berasal dari radiasi matahari secara
langsung. Pemberian naungan pada kandang dapat mengurangi cekaman panas
tubuh sapi FH terutama pada siang hari. Total pengurangan panas tubuh ternak

dengan naungan dapat mencapai 30--50% (Roman-Ponce et al., 1977).

D. Diferensial Leukosit

Menurut Kelly (1984), leukosit terdiri dari dua tipe yaitu polimorfonuklear
leukosit (granulosit) dan mononuklear leukosit (agranulosit). Terdapat tiga jenis
leukosit granuler yaitu: neutrofil, eosinofil, dan basofil, sedangkan leukosit
agranuler dibagi menjadi dua yaitu limfosit dan monosit yang dibedakan
berdasarkan afinitas granula terhadap zat warna netral basa dan asam. Granula
dianggap spesifik bila ia secara tetap terdapat dalam jenis leukosit tertentu dan

sebagian besar prekursor (pra zatnya).

Dalam sistem pertahanan tubuh, leukosit merupakan unit yang paling aktif karena
berperan dalam melawan berbagai penyakit infeksi dan benda asing. Fungsi
utama leukosit merusak bahan-bahan infeksius dan toksik melalui proses
fagositosis (dilakukan oleh makrofag dan neutrofil) dan membentuk antibodi.
Pembentukkan leukosit sebagian dilakukan di sumsum tulang (granulosit, monosit
dan sedikit limfosit) dan sebagian lagi di jaringan limfe (limfosit dan sel-sel
plasma). Dalam kasus leukemia, jumlah leukosit dapat meningkat hingga 50.000

sel per tetes (Guyton dan Hall, 1997).
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Fungsi utama leukosit secara umum adalah untuk immune system, namun
terdapat mekanisme berbeda pada setiap fraksi leukosit (Isroli et al., 2009).
Leukosit terdiri dari lima jenis yakni neutrofil, eosinofil, basofil, limfosit, dan
monosit. Jumlah leukosit normal kambing adalah 4.000--13.000 sel/uL (Latimer

et al., 2003).

Gambaran darah merupakan salah satu parameter dari status kesehatan hewan

karena darah mempunyai fungsi penting dalam pengaturan fisiologis tubuh.

Frandson (1993) menyatakan bahwa darah memiliki beberapa fungsi yaitu

1) membawa nutrient yang telah disiapkan oleh saluran pencernaan, menuju ke
jaringan tubuh,

2) membawa oksigen dari paru-paru ke jaringan,

3) membawa CO; dari jaringan ke paru-paru,

4) membawa produk buangan dari berbagai jaringan menuju ke ginjal untuk
diekskresikan,

5) mengandung faktor-faktor penting untuk pertahanan tubuh terhadap penyakit.

Menurut Guyton dan Hall (1997), jika tubuh hewan mengalami gangguan
fisiologis maka gambaran darah dapat mengalami perubahan. Perubahan
gambaran darah dapat disebabkan faktor internal seperti pertambahan umur, status
gizi, kesehatan, stres, siklus estrus, dan suhu tubuh, sedangkan secara eksternal
misalnya akibat infeksi kuman dan perubahan suhu lingkungan. Peningkatan total
sel darah putih dimediasi oleh hormon epinefrin dan hormon kortikosteroid (Jain,
1993). Keadaan-keadaan tersebut dapat mempengaruhi proses pembentukan

darah, adapun mekanisme pembentukan darah putih secara normal berlangsung
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dalam sumsum tulang dan jaringan limfoid untuk sel darah putih. Berikut ini

karakteristik jenis-jenis sel darah putih secara singkat dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik jenis-jenis sel darah putih

Tipe Sel Inti Sel Sitoplasma Granul Lama Peran
Hidup
(1) @) 3 (4) (5) (6)
Neutrofil Bersegmen  Bentuk Granul 4--6 jam  Memakan,
atau dewasa primer muda  (kuda), mencerna,
berlobus tidak berwarna 7--14 dan
berwarna merah-ungu, jam hancurkan
granul (hewan bakteri
sekunder lain)
sedikit
asidofilik
Eosinofil Lobulasi Sedikit Besar, bulat, 30 menit Hancurkan,
jelas tetapi  bercak eosinofilik (anjing)  mencerna,
jumlah warna biru dan
lobus lebih mengontrol
sedikit parasit;
dibanding memakan
neutrofil kompleks
antigen-
antibodi,
berkontribusi
dalam
respons alergi
dan
peradangan
akut.
Basofil ~ Memiliki Bercak biru  Basofilik, Beberapa Media
segmen muda ukuran, hari, respons
yang paling  sampai jumlah, dan pada peradangan,
sedikit ungu karakteristik  jaringan  respons
diantara bervariasi minggu-- reaksi hiper-
granuosit tergantung bulan sensitifitas
yang lain jenis hewan melalui
sekresi
mediator
vasoaktif

(degranulasi)
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Tabel 1. (Lanjutan)

(1) @) ©) (4) (5) (6)

Limfosit Tidak Bersihatau  Tanpa Long Respons
bersegmen,  bercak biru  granul,tetapi  lived imun
bulat muda, tetapi beberapasel  (bulan--  berperantara
sampai dapat memiliki tahun), sel (sel T),
oval, ukuran menjadi bercak granul short respons imun
bervariasi biru tua merah- lived humoral (sel

pada sel keunguan, (hanya B)

yang reaktif ukuran beberapa
medium jam--5
sampai besar  hari)

Monosit  Tidak Bercak Berwarna 2--3 hari  Prekursor
bersegmen,  biru- pink sampai makrofag,
bentuk keabuan merah memakan
bervariasi dengan keunguan antigen
(bulat, variasi
seperti ukuran
ginjal) vakuola

Sumber : Samuelson (2007)

1. Neutrofil

Jumlah neutrofil pada kambing normal adalah 1200--7200 sel/uL dan nilai
relatifnya adalah 30--48% (Latimer et al., 2003). Neutrofil berperan sebagai garis
pertahanan pertama dalam melawan mikroorganisme asing khususnya melawan
infeksi bakteri (bakteri gram negatif dan gram positif) (Dellmann dan Eurell,

1998).

Neutrofil merupakan garis pertahanan utama terhadap adanya benda asing yang
masuk ke jaringan tubuh. Kemampuan neutrofil untuk menuju ke jaringan tubuh
dipengaruhi oleh agen kemotakrik (Samuelson, 2007). Pada daerah yang

terinfeksi, neutrofil akan memfagosit benda asing secara aktif dan mencernanya
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dengan bantuan enzim lisosom. Kemampuan neutrofil untuk memfagosit benda
asing terbatas, sehingga ada saatnya neutrofil menghancurkan diri melalui
autolisis. Neutrofil terdestruksi dan mengeluarkan zat-zat hasil degradasi ke
dalam jaringan yang kemudian akan diangkut oleh limfe (Frandson, 1992).
Neutrofil memiliki metabolisme yang sangat aktif dan mampu melakukan
glikolisis baik secara aerob dan anaerob. Kemampuan neutrofil untuk hidup
dalam lingkungan anaerob sangat menguntungkan karena dapat membunuh
bakteri dan membantu membersihkan debris pada jaringan nekrotik (Efendi,

2003).

Fungsi neutrofil antara lain: (1) Fagositosis dan mengandung zat yang bersifat
bakterisidal (Duncan dan Prasse, 1977). Setiap hasil fagositik akan disekresikan
sebagai oksigen reaktif dan enzim hidrolitik; (2) Melepaskan bermacam-macam
prion dalam tiga tipe granula yang disebut dengan proses degranulasi. Granula
spesifik dan azurofilik bekerja sama dalam memfagosit bakteri; (3) Berperan juga
dalam koagulasi, fibrinolisis, mengaktivasi limfosit dan sitotoksik (Dellmann dan

Eurell,1998).

Mekanisme kerja sel neutrofil yakni akan bergerak dari pool marginal ke dalam
pool sirkulasi. Neutrofil kemudian akan ikut aliran darah dan berpindah ke
jaringan serta rongga tubuh. Neutrofil mempunyai fungsi fagositosis yaitu
menghancurkan bahan asing. Proses ini dibagi menjadi empat tahap yaitu
kemotaksis, perlekatan, penelanan, dan pencernaan (Tizard, 1982). Selanjutnya
menurut Samuelson (2007), apabila ada infeksi maka neutrofil yang ada di daerah

marginal akan bergerak dengan cepat ke pembuluh darah langsung menuju tempat
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infeksi. Pergerakan ini dinamakan proses kemotaksis. Respons yang terjadi
apabila ada substansi yang dihasilkan oleh bakteri sehingga merangsang neutrofil

untuk mendekat. Selain itu antibodi juga akan merangsang proses kemotaksis.

Setelah neutrofil menemukan partikel yang akan ditelanya, partikel tersebut akan
diikatnya kuat-kuat. Perlekatan ini terjadi secara spontan, karena baik sel maupun
partikel asing yang tersuspensikan dalam cairan tubuh memiliki muatan bersih
negatif dan karenanya saling menolak satu sama lain. Setelah memfagositosis
benda asing neutrofil mengalami autolisis ke jaringan limfe. Jaringan limfe
mengeluarkan histamin yang merangsang sumsum tulang dan melepaskan
cadangan neutrofil sehingga produksi neutrofil akan meningkat (Samuelson,
2007). Neutrofil pun dapat berkurang jumlahnya akibat infeksi yang mengganggu
atau menyebabkan destruksi leukosit secara umum, seperti pada kasus parasit

darah (theileriosis) (Mahmmod et al., 2011).

2. Eosinofil

Jumlah eosinofil normal kambing adalah 50--650 sel/uL dan nilai relatifnya
adalah 1--8% (Latimer et al., 2003). Eosinofil merupakan sel fagositik lain yang
aktif dan tergantung pada respirasi anaerob untuk memperoleh energi. Target
fagositosis eosinofil berbeda dengan neutrofil. Eosinofil berperan dalam
memakan kompleks antigen antibodi, tetapi tidak memakan dan menghancurkan
mikroorganisme. Eosinofil tidak mempunyai lisosom yang cukup, seperti yang
dimiliki granul neutrofil untuk membunuh bakteri. Namun, granul eosinofil
memiliki protein kationik yang dapat membunuh parasit cacing secara efektif

(Samuelson, 2007).
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Eosinofil memiliki dua fungsi istimewa. Pertama, eosinofil secara unik

cocok untuk menyerang dan menghancurkan larva cacing yang menyusup. Enzim
eosinofil terutama efektif dalam menghancurkan kutikula larva cacing. Fungsi
kedua yaitu enzim eosinofil mampu menetralkan faktor radang yang dilepaskan
oleh sel mast dan basofil (Tizard, 1982). Eosinofil dianggap mampu
mendetoksifikasi toksin yang dapat menyebabkan radang yang dihasilkan oleh sel
mast basofil yang rusak, jadi mencegah proses penyebaran radang (Guyton,

1995).

Membran sel eosinofil dapat berikatan dengan leukotrin, histamin, dan eosinophil
chemotactic factor (ECF) yang dapat membawa eosinofil menuju ke lokasi
peradangan, invasi cacing, dan reaksi alergi. Ketika sampai di lokasi, eosinofil
akan melepaskan protein kationik yang akan membunuh cacing atau memakan
kompleks antigen antibodi dan melepaskan substansi yang dapat mengontrol
respons peradangan (Samuelson, 2007). Jadi, keadaan peningkatan jumlah
eosinofil terjadi jika terdapat parasit cacing, peradangan, dan alergi. Sebaliknya,
penurunan jumlah eosinofil dapat terjadi jika terdapat parasit darah seperti
Theileria annulata. Berdasarkan penelitian Mahmmod et al. (2011), infeksi
Theileria annulata pada kerbau sungai menyebabkan jumlah eosinofil atau
leukosit secara umum akan menurun karena destruksi leukosit yang terdapat pada

kelenjar limfoid dan organ lainnya.

3. Basofil

Basofil bersitoplasma biru gelap dan dipenuhi granul dengan inti bersegmen.

Basofil jumlahnya tinggi pada keadaan alergi. Basofil melepaskan heparin ke
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dalam sirkulasi darah seperti halnya sel mast. Hal ini terjadi karena antibodi yang
berperan dalam reaksi alergi Imunoglobulin E (IgE) memiliki kemampuan untuk
menempel pada sel mast dan basofil dan kemudian melepaskan histamin,
bradikinin, serotonin, heparin, slow-reacting substance of anaphylaxis, dan enzim
lisosomal (Guyton dan Hall, 2006). Jumlah basofil normal kambing adalah

0--120 sel/uL dan nilai relatifnya adalah 0--1% (Latimer et al., 2003).

Basofil akan meningkat pada kondisi kronik myelogenus leukemia, dan
myelofibrosis. Granul tidak memiliki lisosom dan menghasilkan histamin,
heparin atau substansi seperti heparin. Separuh dari histamin darah akan
dipengaruhi oleh granul basofil. Heparin merupakan suatu bahan yang dapat
mencegah koagulasi darah dan dapat juga mempercepat perpindahan partikel
darah (Guyton, 1995). Basofil ada yang berada pada jaringan disebut sel mast.
Secara normal sel mast tidak terlihat di peredaran darah. Sel mast berbeda dengan
basofil dimana granulnya tidak larut dalam air, granulnya lebih banyak, lebih
kecil, dan ukurannya lebih seragam. Sel mast juga menghasilkan histamin,

heparin, dan enzim hidrolitik yang berbeda dengan sel basofil.

Sel mast dan basofil sangat berperan dalam beberapa macam reaksi alergi.

IgE memiliki kecenderungan melekat pada sel tersebut dan menyebabkan reaksi
alergi. Antigen akan bereaksi dengan antibodi akibat perlekatan antara antigen
antibodi yang menyebabkan sel mast dan basofil lisis dan mengeluarkan banyak
sekali histamin, serotonin, bradikinin, heparin, dan sejumlah sel lisosomal.
Bahan-bahan tersebut kemudian akan menyebabkan reaksi pembuluh darah lokal

dan reaksi jaringan, yang akan menimbulkan reaksi alergi (Guyton, 1995).
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Fagositosis oleh basofil sangat terbatas. Basofil muncul utamanya pada aktivitas
peradangan langsung dengan mekanisme yang hampir sama seperti yang
dilakukan oleh sel mast. Mekanisme terjadinya ikatan antara IgE pada membran
sel basofil membentuk ikatan reseptor sel permukaan yang mirip dengan
terjadinya pada sel mast. lkatan reseptor tersebut akan berikatan dengan antigen
sehingga dapat menyebabkan pelepasan isi granul (Samuelson, 2007). Selain itu
pada saat terjadinya peradangan, basofil akan melepaskan histamin dan sedikit
bradikinin, serotonin sehingga menyebabkan reaksi jaringan dengan menifestasi
alergi (Guyton dan Hall, 1997). Masa hidup basofil beberapa hari sedangkan sel

mast bisa berminggu-minggu sampai berbulan-bulan (Jain, 1993).

4. Limfosit

Jumlah normal limfosit pada kambing adalah 2000--9000 sel/uL dan nilai
relatifnya adalah 50--70% (Latimer et al., 2003). Menurut Guyton (1995) limfosit
dihasilkan dari stem sel di folikel limfatik dari limfonodus, tonsil, limpa, tymus,
dan jaringan limforetikular (Peyer patches) di usus. Limfosit kecil lebih banyak
berada dalam aliran darah pada saat sehat. Limfosit kecil yang dewasa akan
istirahat bila mereka tidak memproduksi antibodi dan melawan infeksi. Limfosit
besar akan kelihatan di dalam pembuluh darah secara normal dan akan kembali
aktif bila ada stimulus dari reaksi antigen. Limfosit adalah sel yang motil dan
secara umum bisa bergerak seperti neutrofil. Masa hidup limfosit berminggu-
minggu, berbulan-bulan, atau bahkan bertahun-tahun (Guyton dan Hall, 2006).

Fungsi utama limfosit yaitu sebagai respons terhadap adanya antigen dengan cara
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membentuk antibodi yang bersirkulasi di dalam darah atau dalam pengembangan

imunitas seluler (Frandson, 1992).

Limfosit setelah dewasa akan memproduksi antibodi yang disebut dengan
immunology complement lymphosit. Limfosit dapat digolongkan menjadi dua
yaitu limfosit B dan limfosit T (Tizard, 1982). Limfosit B akan bereaksi sebagai
pertahanan, terutama saat ada antigen yang masuk ke dalam tubuh. Limfosit B
akan bekerja dengan bantuan makrofag dan limfosit T. Limfosit B akan
mengirimkan reseptor berupa interleukin-1 yang akan mengaktifkan munculnya
limfosit T. Setelah itu limfosit T akan memperbanyak diri dan menuju tempat
benda asing tersebut. Selain menghasilkan interleukin-1, limfosit B juga
menghasilkan sel memori. Apabila ada paparan terhadap tanggap kebal sekunder,
memori ini dengan cepat bisa mengenali dan akan dihasilkan antibodi lebih

banyak daripada pada saat tanggap kebal yang pertama (Guyton, 1995).

Limfosit T merupakan sel yang paling banyak yaitu sekitar 60--70% dari total
limfosit darah dan berperan dalam imunitas seluler. Sel B memiliki jumlah yang
sedikit yaitu 10--30% dari total limfosit darah dan beberapa diantaranya tumbuh
menjadi sel plasma yang berperan dalam pembentukan antibodi (Dellmann and
Brown, 1989). Menurut Nordenson (2002), adanya peningkatan jumlah limfosit
dapat dikarenakan adanya infeksi virus dan benda asing yang masuk ke dalam
tubuh ataupun adanya infeksi beberapa bakteri. Peningkatan jumlah limfosit
dalam perifer disebut limfositosis yang dapat disebabkan oleh berbagai hal
misalnya, karena adanya gangguan kesehatan atau stres akut, stimulasi imun

ataupun infeksi viral (kasus ini jarang terjadi) dan bakteri ataupun limfositik
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leukimia. Jumlah limfosit yang beredar dalam darah, menurut Jain (1993) dapat
dipengaruhi oleh jumlah produksi, resirkulasi, dan proses penghancuran limfosit

itu sendiri.

5. Monosit

Jumlah normal monosit kambing adalah 0--550 sel/uL dan nilai relatifnya adalah
0--4% (Latimer et al., 2003). Monosit diproduksi oleh sumsum tulang kemudian
menuju aliran darah akhirnya menuju ke jaringan menjadi makrofag (Guyton dan
Hall, 2006). Monosit dapat ditemukan di dalam darah, jaringan penyambung, dan
rongga-rongga tubuh. Monosit tergolong mononuklear fagosit (sistem
retikuloendotel) dan mempunyai tempat-tempat reseptor pada permukaan
membrannya untuk imunoglobulin dan komplemen. Monosit memfagosit
mikroorganisme, sel mati, dan partikel asing (contohnya debu yang masuk ke
dalam paru-paru). Monosit beredar melalui aliran darah dan menembus dinding
kapiler kemudian masuk ke dalam jaringan penyambung. Menurut Guyton
(1995), monosit dan makrofag memiliki kerja fagositosis yang lebih hebat

daripada neutrofil.

Menurut Duncan dan Prasse (1977), peningkatan jumlah monosit dapat terjadi
pada saat terjadinya inflamasi dan bersifat fagosit pada infeksi bakteri kronis,
kesakitan yang berlebihan (pada anjing dan kucing), adanya radang suppuratif,
hemoragi internal, adanya infeksi kronis, stres, immune-mediated disease,
necrosis, dan red cell regeneration. Selain faktor di atas, peningkatan jumlah

monosit berkaitan dengan adanya penurunan jumlah neutrofil.
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Peran monosit hampir sama dengan neutrofil, yaitu sebagai fagositik yang
berkemampuan memakan antigen seperti bakteri. Perbedaan monosit dengan
neutrofil adalah neutrofil bekerja untuk mengatasi infeksi yang akut, sedangkan
monosit mulai bekerja pada infeksi yang tidak terlalu akut seperti tuberkulosis
(Frandson, 1992). Monosit dalam darah tidak pernah mencapai dewasa penuh
sampai bermigrasi ke jaringan menjadi makrofag antibodi (Dellmann and Brown,
1989) dan menetap di jaringan seperti pada sinusoid hati, sumsum tulang, alveoli
paru-paru, dan jaringan limfoid. Selain sebagai makrofag, monosit juga berperan
dalam sistem imun. Kontak yang dekat antara permukaan limfosit dan monosit
diperlukan untuk respons imunologis yang maksimal (Dellmann dan Brown,
1989). Monosit berada di dalam darah hanya beberapa hari, tetapi saat
meninggalkan pembuluh darah dan memasuki jaringan akan bertahan sampai

berbulan-bulan (Samuelson, 2007).



I11. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan selama empat minggu pada Desember 2017--Januari
2018, yaitu pada saat pergantian musim panas ke hujan dan bertempat di kandang
Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Lokasi kandang
yang digunakan terletak di dataran rendah dengan ketinggian lokasi kurang dari
600 m dpl. Menurut Kottek et al. (2006) wilayah dataran rendah memiliki
ketinggian tempat 0--600 m dpl, sedangkan dataran tinggi 600--1500 m dpl.
Pemeriksaan darah dilakukan di Laboratorium Patologi, Balai Veteriner

Lampung.

B. Alat dan Bahan Penelitian

1. Alat

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tempat pakan dan minum
berupa ember, timbangan digital, termometer bola kering dan basah, kipas
pengkabutan dengan spesifikasi (merk Misty Fan, single phase capacitor
induction motor, type DH650, SML-630, Hmax: 2,2m,Qmax: 2000L/H),
mikroskop, kapas, alkohol, rak pewarnaan, objek glass, venoject, cooling box,

tabung ethylene diamine tetraacetic acid (EDTA), dan differential count.
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2. Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kambing PE betina calon induk
sebanyak 9 ekor dengan bobot awal 22+3 kg, darah, NaCl, pewarnaan giemsa,

methanol 75%, dan minyak emersi.

C. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan percobaan Rancangan Acak Lengkap
(RAL). Penelitian ini menggunakan 3 perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan
yang diberikan sebagai berikut:

P1 : Kandang atap tunggal tanpa pengkabutan

P2 : Kandang atap tunggal dengan pengkabutan

P3 : Kandang atap ganda

Ternak dipelihara dalam kandang individu berukuran 73 x 120 cm per ekor. Atap
kandang terbuat dari asbes dan untuk kandang beratap ganda, 20 cm di bawah
atap asbes diberi lapisa n triplek. Perlakuan pengkabutan dilakukan dengan satu
buah Misty Fan yang diletakan 75 cm di belakang tengah dari ternak setinggi 150
cm dari lantai kandang. Pengkabutan dilakukan selama 5 jam dari pukul

10.00--15.00. Tata letak kandang percobaan dapat dilihat pada Gambar 1.
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P2U3 || P2U1l | P2U2 P1U2 || P1U3 P1U1 P3U1 | P3U3 || P3U2

Keterangan : P: Perlakuan, U: Ulangan
Gambar 1. Tata letak kandang perlakuan

D. Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah diferensial sel darah putih yang

meliputi neutrofil, eosinofil, basofil, limfosit, dan monosit.

E. Prosedur Penelitian

1. Pemeliharaan

Penelitian terdiri dari dua tahap yang terdiri atas masa penyesuaian ternak
terhadap perlakuan dan koleksi data. Masa penyesuaian berlangsung selama dua
minggu dan masa koleksi data selama empat minggu (30 hari). Masa penyesuaian
dilakukan untuk meminimalkan pengaruh dari kondisi pemeliharaan atau
lingkungan sebelum perlakuan, serta untuk membiasakan ternak pada
pemeliharaan saat perlakuan. Pada tahap ini, kambing-kambing ditempatkan dan
dipelihara dalam kandang individual. Antara kelompok perlakuan satu dengan
yang lain diberi sekat penutup dari plastik terpal setinggi 2 meter untuk

menghindari terkenanya pengaruh perlakuan satu terhadap yang lain.
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Setiap ternak disediakan tempat pakan dan minum dengan menggunakan ember.
Pemberian pakan diberikan dua kali per hari berupa konsentrat pada pukul 07.00
dan 16.00 dan hijauan pada pukul 08.00 dan 17.00. Sedangkan pemberian air
minum diberikan secara add libitum. Pencatatan suhu udara dan kelembaban
selama koleksi data dilakukan setiap satu jam sekali yang dimulai pada pukul
07.00--16.00. Perlakuan kandang atap tunggal dengan pengkabutan

menggunakan mist fan dimulai pada pukul 10.00--15.00.

2. Pengambilan Sampel Darah

Pada masa koleksi data, dilakukan dua tahap yakni pengambilan sampel darah dan
perhitungan diferensial sel darah putih. Pada tahap awal koleksi data dengan
menyediakan calon induk kambing PE sebanyak 9 ekor yang telah dipelihara
selama 30 hari. Pengambilan sampel darah dilakukan pada hari ke-31.

Melakukan pembersihan pada bagian pembuluh darah dengan menggunakan
kapas beralkohol supaya darah terlihat dengan jelas. Pengambilan sampel darah
melalui vena jugularis menggunakan venoject sebanyak 1 cc yang terhubung ke
dalam tabung EDTA. Sampel darah dalam tabung EDTA kemudian dimasukan
ke dalam colling box dan dikirim ke Balai VVeteriner Lampung untuk dihitung

deferensial sel darah putih.

3. Perhitungan Diferensial Sel Darah Putih

Pada tahap kedua dari koleksi data yakni melakukan perhitungan diferensial sel
darah putih (Weis dan Wardrop, 2010). Meneteskan sedikit sampel darah

kambing pada objek glass. Membuat preparat ulas +2 cm dari ujung gelas objek.
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Preparat ulas ditetesi dengan metanol 75% dan ditunggu selama 5 menit kemudian
diangkat sampai kering udara. Ulasan darah direndam dengan larutan giemsa
selama 30 menit dengan perbandingan pewarnaan giemsa 10% dan NaCl 90%,
lalu diangkat dan dicuci dengan menggunakan air kran yang mengalir untuk
menghilangkan zat warna yang berlebihan, kemudian dikeringkan. Meletakan
preparat ulas di bawah mikroskop dengan perbesaran 100 kali dengan minyak
imersi kemudian dihitung neutrofil, eosinofil, basofil, limfosit, dan monosit secara
zig zag. Melakukan penghitungan dengan menggunakan differential count sampai

jumlah total 100 butir leukosit.

F. Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dianalisis dengan sidik ragam pada

taraf nyata 5% dan dilanjutkan dengan uji berganda Duncan’s (Gaspersz, 1991).



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa manipulasi
lingkungan iklim kandang tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap diferensial

sel darah putih calon induk kambing PE.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan dan simpulan, maka disarankan untuk dilakukannya
penelitian lebih lanjut pada musim kemarau pada saat tingkat cekaman panas
maksimal serta pengaruhnya terhadap respons fisiologis guna menunjang

performa calon induk kambing PE.
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